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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode adalah suatu pendekatan dalam penelitiag gdakukan untuk
mendapatkan data yang diperlukan sehingga mendapdi#tsil yang optimal.
Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang piemelus menentukan metode
apa yang akan dipakai karena menyangkut langkajkédmyang harus dilakukan
untuk mengarahkan dan sebagai pedoman dalam kegetelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
penelitian deskriptif. Metode deskriptif adalah ot penelitian yang fungsinya
untuk menyelidiki masalah-masalah yang timbul padasa sekarang dan
bertujuan untuk mengambarkan suatu fakta-faktat-sifat, serta hubungan antar
komponen yang diteliti.

Menurut Surakhmad (2008:56) untuk membedakan metdeskriptif
dengan metode lainnya. Ada sifat-sifat tertentugydipandang sebagai ciri dari
metode deskriptif ini, yaitu :

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagingada masa
sekarang, pada masalah-masalah aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskiam kemudian
dianalisa (karena itu metode ini sering pula disemetode yang
bercirikan deskriptif analitis).

Melalui pendekatan metode penelitian ini, diharapkanelitian ini dapat

mengungkapkan dan mengkaji suatu permasalahan Yyenkgitan dengan

penilaian hasil belajar siswa dalam pembelajardrage@mana judul penelitian
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yakni implementasi penilaian berbasis kompetensindgembelajaran pada mata

diklat survey dan pemetaan di Sekolah MenengahrajuNegeri 6 Bandung.

3.2 Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1 Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2007: 3) mengartikan bahwa “\zlgpenelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,edyyatau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti ntdipelajari dan ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian ini hanya mendeskkan satu variabel
(tunggal), yakni menggambarkan tentang bagaimanglementasi Penilaian
Berbasis Kompetensi Dalam Pembelajaran Pada M&tat[Burvey Pemetaan di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Bandung.

3.2.2 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah pola pikir yang merkanuhubungan dengan
masalah yang diteliti dan sekaligus mencerminkanis jserta jumlah rumusan
masalah yang perlu dijawab melalui penelitian,itgang digunakan, dan teknik
analisis statistik yang akan digunakan. Melihat plettul penelitian, maka peneliti
memerlukan banyak sumber dan data mengenai peniteebasis kompetensi
untuk mengetahui serta mengkaji sejauhmana pemilagsil belajar yang ada

sesuai standar yang seharusnya mengenai peniasabut.
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Untuk memperjelas tentang gambaran variabel peneliberikut bagan

sistematis mengenai paradigma penelitian

INPUT

1

i | Siswa SMKN 6 Bandung tingkat

i Jurusan Teknik Bangunan o
: Program Keahlia@ KK dan \
: TGB |
! 1

Penilaian Hasil Belajar Berbasis Kompetengi |
Pada Mata Diklat Survey dan Pemetaan dalgm
Sub Kompetensi Melaksanakan Pengukuragh |
Beda Tinggi Menggunakan Pesawat Penyight
Datar (Kognitif, Afektif, dan Psikomotor)

Menurut Standar
Kurikulum dan
Penilaian Berbasis

Kompetensi

Hasil

: Lingkup Penelitian | Penelitian

Bagan 3.1 Paradigma Penelitian
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3.3 Datadan Sumber Data
3.3.1 Data

Keberadaan data merupakan hal terpenting dalamakghenelitian, sebab
dari data segala informasi bisa didapatkan dardi#ga bahan untuk menyusun
suatu informasi. Adapun data yang diperlukan urgakelitian ini adalah data
mengenai ruang lingkup Penilaian Berbasis Kompet®adam Pembelajaran
Pada Mata Diklat Survey dan Pemetaan di Sekolahehtgh Kejuruan Negeri 6

Bandung.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data merupakan subjek darimana data diperDigta didapatkan
bisa berasal dari lisan seseorang, catatan, terbpatla yang diteliti, dan lain-
lain.  Adapun yang menjadi sumber data pada pereliini adalah orang
(responden) yaitu Siswa Sekolah Menengah KejuruageN 6 Bandung kelas
1(satu) pada mata diklat survey dan pemetaan. Datengumpulkan data
tersebut dilakukan dengan penyebaran tes objekiifgket/kuesioner dan

observasi lapangan.
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3.4 Populasi dan Sampée Pendlitian
3.4.1 Populasi

Sugiyono (2007:61) menjelaskan bahwa “Populasi afdalilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yangmifite kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Sedangkan Arikunto (2006)13f8engatakan bahwa
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.

Berdasarkan kedua pengertian diatas dapat ditagginipulan bahwa
populasi adalah sekelompok/sekumpulan subjek/objgng memiliki
karakteristik tertentu yang memiliki keterkaitan ndan permasalahan yang
diteliti. Menurut ruang lingkup penelitian, populagang menjadi subyek
penelitian merupakan siswa kelas satu Sekolah Mgrerkejuruan Negeri 6

Bandung dengan jumlah 150 siswa (TKK1, TKK2, TGBGB2, dan TGB3)

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mepunyakiexistik yang sama
dengan populasi itu atau sampel dapat juga merapakgulasi itu sendiri.
menurut Sudjana (1990:73) dijelaskan bahwa “minisainpel sebanyak 30
subjek, ini didasarkan atas perhitungan atau sypmatgujian yang lazim
digunakan dalam statistika.”

Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 30% dari giinpopulasi 150 orang
yaitu sebesar 48 orang sampel dan 16 orang uniwolg instrumen penelitian.
Setelah jumlah sampel ditentukan, maka dilakuk&nikesampling sembarang

(Teknik Random Sampling) untuk menentukan responden yang akan digunakan.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalirategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data maka penealdktekan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah demgsrobjektif (ranah
kognitif), angket (ranah afektif), dan observassikpmotor). Berdasarkan jenis
sumber data yang diperoleh melalui penyebaranhgktif, angket dan Lembar
pengamatan merupakan sumber primer yang berhubwegsgan masalah yang
diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakafach penelitian ini adalah :

1. Teknik Tes Objektif

Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnyahgman objek yang
diteliti digunakan tes. Untuk manusia, instrumemgaberupa tes ini dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pa&acamtau prestasi.
Untuk mengukur kemampuan dasar antara lain teskumgngukur intelegensi
(IQ), tes minat, tes bakat khusus, dan sebagainya.

Teknik tes objektif yang digunakan dalam penelifianadalah tes prestasi
yang merupakan tes yang digunakan untuk mengukocapaian seseorang
setelah mempelajari sesuatu. Artinya peneliti meaikae soal tes objektif berupa
pilihan ganda sesuai dengan kompetensi dasar yataip sliajarkan kepada siswa
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Bandung pada mi&iat survey dan

pemetaan sebagai alat instrumen pada ranah kogaitibbjek penelitian.
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2. Teknik Angket (Questionnaire)

Riduwan (2007:71) Angket adalah daftar pertanygamy diberikan kepada
orang lain yang bersedia memberikan respons (régmynsesuai dengan
permintaan pengguna. Tujuan penyebaran angket hadaéncari informasi
yang lengkap mengenai suatu masalah dan resporga tharus merasa
khawatir bila responden memberikan jawaban yangktidesuai dengan
kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.

Pada penelitian ini jenis angket yang dipilih atladengket tertutup artinya
jawaban sudah terdefinisi oleh peneliti, jawabaandil dari hasil analisis data
penelitian. Responden diminta memilih salah saterratif jawaban pada kolom
yang tersedia dengan cara memberikan tanda sitangandachecklist.

Bentuk angket disusun dengan skala sikap mengguonakala likert.
(Riduwan, 2007:87) mengatakan bahwa skiedert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau keédoteptang kejadian atau
gejala sosial. Untuk gradasi pernyataan positif dagatif, urutan pemberian
bobot nilai untuk setiap jawaban dimulai denga3,42, dan 1 untuk pernyataan
positif, sedangkan untuk pernyataan negatif sefgdikyaitu 1, 2, 3, dan 4.
Angket ini digunakan untuk mengukur sikap/perilgatektif) siswa/siswi Teknik
Konstruksi Kayu (TKK) dan Teknik Gambar BangunanGg8) dalam ranah

afektifnya mengenai praktik mata diklat Survey dBemetaan di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 6 Bandung.
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3. Teknik Observas

Melakukan pengamatan secara langsung ke objekip@maintuk melihat
dari dekat kegiatan yang dilakukan dinamakan olasenApabila objek penelitian
bersifat perilaku dan tindakan manusia dalam hal nrenyangkut ranah
psikomotor dari objek yang akan di teliti. Lembangamatan berupa daftar
checklist yang dibuat sebagai pedoman pengamatan. Untukkesgang muncul
dan benar diberi skor 1, sedangkan perilaku yangcoiuetapi tidak benar diberi
skor 0.

Observasi ini digunakan untuk mengukur psikomoiswa/siswi Teknik
Konstruksi Kayu (TKK) dan Teknik Gambar BangunarG@) dalam praktik
mata diklat Survey dan Pemetaan pada sub kompetehisksanakan pengukuran
menggunakan pesawat penyipat datar di Sekolah MeheKejuruan Negeri 6

Bandung.

3.6 Kisi-kis Instrumen penelitian

Menurut pengertiannya kisi-kisi adalah sebuah talzlg menunjukkan
hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam hkdersgan hal-hal yang
disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan insiem menunjukkan kaitan
antara variabel yang diteliti dengan sumber datém@dma data akan diambil,
metode yang digunakan, dan instrumen yang disusun.

Tes objektif dibuat berdasarkan kisi-kisi instrumgenelitian yang telah
ditentukan. Tes ini disusun dalam bentuk pilihandga Pemberian skor dilakukan

dengan skala 1-0.
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Angket berupa daftar pertanyaan yang diberikan d&maang lain bersedia
memberikan respons (responden) sesuai dengan paamipeneliti. Angket yang
digunakan berupehecklist atau daftar cek.

Observasi pada penelitian ini berupa observasiersgtis yaitu jenis
observasi dengan menggunakan pedoman sebagai mestrypengamatan.
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis legigang akan diamati.
Pemberian skor dilakukan dengan skala 1-0.

Instrumen-instrumen penelitian yang telah disuswdemikian rupa,
sebelum diolah dan dianalisis instrumen di uji ¢@pa untuk mengetahui
keandalan instrumen . apabila data yang didapatujiacoba ini telah sesuai
dengan yang seharusnya, maka berarti bahwa instnyaetelah baik, sudah

valid. Untuk mengetahui ketepatan data instrumgiertikan teknik uji validitas

3.7 AnalisisInstrumen Penélitian
3.7.1Uji Coba

Sebelum data instrumen disebar kepada respondgryriren di uji cobakan
terlebih dahulu. Instrumen yang digunakan harus emefini persyaratan validitas
dan realibilitas, agar memperoleh data yang dapperchya dan dapat

dipertanggung jawabkan.

3.7.2 Uji Validitas Tes Obj ektif
Validitas berkenaan dengan ketetapan alat penikeidradap konsep yang
dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang setiaya dinilai . Jenis validitas

pada instrumen penelitian dalam bentuk tes objektddalah validitas isi, artinya
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tes tersebut mampu mengungkapkan isi suatu koriaepvariabel yang hendak
diukur. Validasi dalam bentuk kualitatif berdasarkaudgement Experts
(keputusan para ahli) analisis butir soal ,yakrliais tingkat kesulitan soal dan

analisis daya pembeda.

3.7.3 Uji Analisis Butir Soal

Menganalisis tingkat kesulitan soal artinya menigkapl-soal tes dari segi
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soalamgmg termasuk mudah,
sedang, dan sukar. Cara melakukan analisis untulembgkan tingkat kesulitan

soal adalah dengan menggunakan rumus sebagaitberiku

Dimana : | = indeks kesulitan untuk setiap bstial
B = banyaknya siswa yang menjawab benar setiaipdoal
N = banyaknya siswa yang memberikan jawaban peiitsps

soal yang dimaksudkan.
(Sudjana, 2008 : 137)

dan,dapat juga menggunakan rumus:

K = Ru+ R
Nu + NI
Dimana : IK = indeks kesukaran item
Ru = jumlah jawaban yang betul dari nomor ybagsangkutan dari
grup atas
Rl = jumlah jawaban yang betul dari nomongé#ersangkutan dari

grup bawah
Nu = jumlah siswa grup atas

NI = jumlah siswa grup bawah
(Sukardi, 2008 : 137)
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Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indelksg diperoleh, maka
makin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin besdeks yang diperoleh makin

mudah soal tersebut. Kriteria indeks kesulitan s&rakebut sebagai berikut :
0 sampai dengan 0,30 : soal kategori sukar

0,31 sampai dengan 0,70 : soal kategori sedang
0,71 sampai dengan 1,00 : soal kategori mudah
(Sudjana, 2008 : 137)

Menganalisis daya pembeda artinya mengkaji sodl-sem dari seqi
kesanggupan tes tersebut dalam membedakan siswp tgamasuk kedalam

kategori lemah atau rendah dan kategori kuat ateygit prestasinya. Formula

indeks pembeda dapat ditampilkan seperti berikut:

p = Ru-RI
05T
Dimana : IP = indeks pembeda item
Ru = jumlah siswa yang menjawab benar darp gtas
Rl = jumlah siswa yang menjawab benar dgip bawah

T = total siswa yang mengikuti tes
(Sukardi, 2008 : 138)

Indeks pembeda menurut Daryanto (2005) dan Slaf2€@1) merupakan

kemampuan sesuatu soal atau item dalam membedatama aiswa yang pandai

atau berhasil dengan siswa yang kurang berhasilatdoh

3.7.4 Uji Validitas Angket
Suatu instrumen dikatakan valid jika mampu mengukemgan tepat dan

mengena gejala-gejala tertentu. Arikunto (2006:) 68ngatakan bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukagkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumery ywalid atau sahih
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mempunyai validitas yang tinggi, sabaliknya instemmyang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah.

Untuk menentukan tingkat validitas suatu instruntigunakan teknik
validitas eksternal yaitu instrumen yang dicapahala data yang dihasilkan dari
instrumen tersebut sesuai dengan data atau infori@ias mengenai variabel
penelitian yang dimaksud. Setelah data didapatdahulasikan, maka pengujian
validitas konstruksi dilakukan dengan analisis dakt yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor item instrumen dengenus Pearson Product

Momen sebagai berikut :

> xy-(Xx3y)
SR ety

dimana : kwng : Koefisien Korelasi

D X; + Jumlah Skor Item

Zyi : Jumlah skor total (seluruh item)

n : Jumlah Responden
Apabila koefisien korelasi sudah diketahui, makalwpealihitung Uji-t

dengan rumus sebagai berikut :

_r/n=2
hitung — \/]?

t

dimana : wng : Nilait
r . Koefisien korelasi hasihitung

n :Jumlah responden
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Instrumen penelitian dikatakan valid apabilgud; > taer Sebaliknya
instrumen penelitian dikatakan tidak valid apabilgng< tabet

Hasil kiwung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan hargtilslisi
taver dengan taraf signifikasia) = 0,05 yang artinya peluang membuat
kesalahan 5 % setiap item akan terbukti bila haggag > taver dengan taraf
kepercayaan 95% serta derajat kebebasannya (dk)2= n

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria @ésiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut :

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599: cukup tinggi

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendiak (talid)
(Riduwan, 2007 : 98)

3.7.5Uji Realibilitas Tesdan Angket

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk ngetahui tingkat
ketepatan dari alat ukur tes dan non tes yang digam Suatu instrumen dapat
dikatakan reliabilitas apabila instrumen tersetajad dilakukan pada waktu dan
kesempatan berbeda dengan hasil yang sama. R@slyihng digunakan untuk
tes adalah metode belah dua (ganjil-genap), sedanguntuk angket

menggunakan metoddpha.
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Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengaatede Alpha sebagai
berikut :

1. Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus

_Ex?)
S.=ZXi2 N
' N

Keterangan :
S = Varians skor tiap-tiap item

> X, = Jumlah kuadrat item;X

(X X,%) = Jumlah item Xdikuadratkan

N = Jumlah responden
(Riduwan, 2007 : 115)

2. Kemudian menjumlahkan Varians semua item dengamusum

> §=5+S,+S e, +S
Keterangan :

Z S = Jumlah Varians semua item

(Riduwan, 2007 : 116)

3. Menghitung Varians total dengan rumus :

2
Y X2 - 7(2 x’)
§=— N
N
Keterangan :
S = Varians total

> X, =Jumlah kuadrat X total

(X X,%) = Jumlah X total dikuadratkan

N = Jumlah responden
(Riduwan, 2007 : 116)
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4. Masukan nilaiAlpha dengan rumus :

B :[kil}{l_ zStS' }

Keterangan :

1 = Nilai reliabilitas

k = Jumlah item angket

z S = Jumlah Varians skor tiap item

S = Varians total

(Riduwan, 2007 : 116)
Selanjutnya untuk mengetahui koefisien korelasisigmifikan atau tidak
dikonsultasikan dengan nilai (TabeProduct Moment) untuk a = 5% dengan
derajat kebebasan (dk = N - 1). Kemudian membuaputksan
membandingkanf dengan per Adapun kaidah keputusan :
Jika rq11 > rapelberartireliabel, sebaliknya
Jika ri11 < rpe berartitidak reliabel
Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang diakan denganr
tersebut dibandingkan dengan derajat reliabilitealuasi dengan tolak ukur
taraf kepercayaan 95%. Kriteriguhg > fabel S€Dagai pedoman untuk kriteria
penafsirannya adalah :
rp <0,199 : Reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah
0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang/cukup

0,60 — 0,799 : Reliabilitas tinggi
0,80 -1,00 . Reliabilitas sangat tinggi
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3.8 Teknik AnalisisData
Secara garis besar, pekerjaan analisis data mdhipgkah-langkah sebagai
berikut :
1. Persiapan:

a. Mengecek kelengkapan instrumen pengumpul data yastuangket,
dan observasi yang berisi item pertanyaan, lembamlpan dan
lembar pengamatan observasi.

b. = Menyebarkan instrumen pengumpul data kepada regpmond

c.. Mengecek kelengkapan instrumen pengumpul data yaelgh
kembali dari responden.

2. Tabulasi :
a. Memberi skor pada tiap item jawaban.
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelidaapun
prosedurnya adalah sebagai berikut :

a. Memeriksa jumlah instrumen pengumpul data yang rdikaikan
dan memeriksa jawabannya serta kebenaran pengysiann

b. Memberi skor pada lembar jawaban instrumen penglaga..

c. Mengontrol data dengan uji statistik.

d. Menguji normalitas dan kecenderungan data berdasarkasil

pengolahan data.
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Data yang diperoleh dari penyebaran instrumen baliX (tunggal),yaitu
tentang penilaian hasil belajar pada mata diklavespy dan pemetaan yang

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomoto6MK Negeri 6 Bandung.

3.9 Uji Kecenderungan

Uji kecenderungan digunakan untuk mengetahui gammbamum tentang
variabel penilaian berbasis kompetensi. Langkalipergan uji kecenderungan
sebagai berikut :

1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari vakiab

X =1/2 (Nilai maksimum + Nilai minimum)
SD = 1/6 (Nilai maksimum — Nilai minimum)

2. Menentukan skala skor mentah

> X + 1,5.SD Kriteria : sangat baik

X +1,5.SD>x» X +0,5.SD Kriteria : baik

X + 0,5. SD > % X - 0,5. SD Kriteria : cukup baik
X-0,5.SD >x% X-1,5.SD Kriteria : kurang baik
X< X-1,5.SD Kriteria : sangat rendah

3. Menentukan frekuensi dan membuat persentase untrafsirkan data
kecenderungan variabel penilaian berbasis kompeatans aspek kognitif,

afektif, dan psikomotornya.



